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ABSTRACT

The limited availability of interactive learning resources in the Qualitative Health Behavior Study course makes
it difficult for students to grasp concepts in depth. The purpose of this study was to develop and evaluate
educational video media that is engaging, communicative, and tailored to student needs. The study employed
Research and Development (R&D) methods, encompassing several stages: needs analysis, design, media
development, expert validation, and small-scale and field trials. Validation results showed a feasibility rating of
90% from subject matter experts and 95% from media experts. Student trials yielded scores of 90% (small-scale)
and 96% (field), categorized as "very feasible." Student responses indicated that the media facilitated a more
visual and contextual understanding of the material. The study concluded that the developed educational video
media possesses visual, narrative, and applicative characteristics suitable for supporting conceptual
understanding in qualitative education in the field of public health.
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ABSTRAK

Keterbatasan sumber belajar interaktif dalam mata kuliah Studi Kualitatif Perilaku Kesehatan menyebabkan
mahasiswa mengalami kesulitan memahami konsep secara mendalam. Tujuan penelitian ini adalah
mengembangkan dan mengevaluasi media video edukasi yang menarik, komunikatif, dan sesuai dengan
kebutuhan mahasiswa. Metode yang digunakan dalam studi ini adalah Research and Development (R&D) melalui
beberapa tahapan yaitu analisis kebutuhan, desain, pengembangan media, validasi oleh ahli, serta uji coba skala
kecil dan lapangan. Hasil validasi menunjukkan tingkat kelayakan adalah 90% dari ahli materi dan 95% dari ahli
media. Uji coba pada mahasiswa menunjukkan skor sebesar 90% (skala kecil) dan 96% (lapangan), yang
dikategorikan sebagai “sangat layak”. Respons mahasiswa menunjukkan bahwa media ini membantu memahami
materi secara lebih visual dan kontekstual. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa media video edukasi yang
dikembangkan memiliki karakteristik visual, naratif, dan aplikatif yang sesuai untuk mendukung pemahaman
konsep dalam edukasi kualitatif di bidang kesehatan masyarakat.

Kata kunci: kesehatan; media; edukasi; video

PENDAHULUAN

Video telah menjadi media penting dalam pendidikan tinggi, termasuk kesehatan. Video sering juga
digunakan dalam perkuliahan luring walaupun utamanya digunakan dalam kursus daring. Beberapa meta-analisis
telah menunjukkan bahwa teknologi dapat meningkatkan edukasi dan beberapa penelitian telah menunjukkan
bahwa video, khususnya, dapat menjadi alat pendidikan yang sangat efektif.® Video memiliki nilai khusus untuk
persiapan mahasiswa di kelas, sebagian karena mahasiswa mungkin merasa lebih menarik dan karena dapat sangat
cocok untuk menerangi fenomena abstrak atau sulit divisualisasikan. Namun, media edukasi juga bisa berubah
menjadi tidak efektlf Penelitian lainnya telah menunjukkan bahwa mahasiswa sering mengabaikan segmen besar
video pendidikan,® sementara Penelitian lainnya menunjukkan bahwa beberapa video edukasi mempunyai
berkontribusi yang sedikit yang dikaitkan kinerja akademik mahasiswa.® Terdapat prinsip yang memungkinkan
pengajar atau dosen untuk memilih atau mengembangkan video yang efektif dalam menggerakkan siswa menuju
hasil edukasi yang diinginkan. Pertimbangan tiga elemen untuk desaln dan implementasi video dapat membantu
pengajar atau dosen memaksimalkan kegunaan video di kelas. ¢

Format video telah terbukti berhasil dalam mendorong Ilterasi multimedia dan memandu pemilihan video
dalam kursus-kursus mendatang. Telah terbukti bahwa praktik ini dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan
peserta didik, terutama mereka yang merupakan penduduk asli digital, dan memfasilitasi transformasi informasi
ke dalam format konseptual yang disebut multimodal. Pendekatan ini melampaui mode edukasi fisik dan
memungkinkan adaptasi konten, metode pengajaran, dan gaya belajar ke lingkungan digital.®

Dampak berbagai faktor terhadap penggunaan video pembelajran telah diteliti. Faktor-faktor tersebut
meliputi kredibilitas pembuat konten utama dan pentingnya manajemen dan institusi tersebut. Faktor- faktor
tersebut mendorong saling ketergantungan antara konten dan pengguna di bidang pendidikan universitas.®
Disarankan untuk mempertimbangkan dimensi dan metrik yang tepat guna memahami dampak video daring. Akan
tetapi, perlu dilakukan analisis penerimaan penggunaan video dan metode pengajaran, serta mengkategorikan
produksi video yang mendasar dalam pendidikan universitas. Q)

Penggunaan video dalam sesi pengajaran harus mengambil pendekatan holistik. Hubungan antara emosi,
strategi edukasi, dan perilaku belajar telah dipelajari dalam berbagai konteks. Penggunaan video baik di dalam
maupun di luar kelas termasuk ekspresi emosional guru sebagai mstruktur menciptakan suasana yang positif dan
menumbuhkan Ilngkungan belajar yang konsisten dan mendukung.® Penting untuk membangun hubungan yang
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jelas antara konten dan aktivitas edukasi. Strategi dapat digunakan untuk mengingatkan siswa tentang kegiatan
kelas yang berhasil melalui rekaman video. Kerangka kerja atau pengalaman sebelumnya yang menghubungkan
konteks di dalam dan di luar kelas juga dapat dieksplorasi.®

Penggunaan video dalam bentuk simulasi memainkan peran penting dalam proses belajar mengajar, karena
video digunakan sebagai aktivitas dalam pendidikan interprofesional. Alat ini dapat beradaptasi dan fleksibel,
mendukung peserta didik baik dalam pekerjaan individu maupun dalam lingkungan kelompok kolaboratif.(?
Dalam bidang studi yang terkait dengan perilaku kesehatan, kelompok belajar yang memanfaatkan video telah
terbukti secara efektif mengidentifikasi, mengevaluasi, dan merekomendasikan solusi untuk masalah kesehatan
dan perilaku pencegahan penyakit di bidang studi yang terkait dengan kesehatan masyarakat. Hal ini berkontribusi
pada pengembangan keterampilan komunikasi kolaboratif dan interprofesional. %)

Mahasiswa FKM Universias Diponegoro mempunyai mata kuliah yang bernama Studi Kualitatif Perilaku
Kesehatan. Dalam proses pembelajaran, terutama untuk mata kuliah ini, mahasiswa sering menghadapi kesulitan
dalam memahami konsep dan penerapannya secara mendalam karena keterbatasan sumber belajar yang interaktif
dan menarik. Metode edukasi konvensional yang lebih banyak bersifat teoritis sering kali kurang efektif dalam
meningkatkan pemahaman mahasiswa. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah pengembangan media edukasi
yang inovatif, seperti video edukasi yang dapat menyajikan materi secara lebih jelas, menarik, dan interaktif salah
satunya tentang Studi Kualitatif Perilaku Kesehatan.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D), suatu proses atau langkah untuk
mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan suatu produk yang sudah ada.*? Penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan dan mengevaluasi media edukasi berbasis video yang inovatif. Model
pengembangan yang digunakan mengacu pada kerangka kerja ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation), yang merupakan pendekatan sistematis dalam merancang instrumen edukasi.
Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Diponegoro pada Januari-Maret 2024,
dengan subjek penelitian meliputi: mahasiswa semester 5 Program Studi Promosi Kesehatan dan Ilmu Perilaku
(PKIP) sebanyak 50 orang, ahli materi, dan ahli media.

Tahapan analysis dilakukan melalui studi pendahuluan berupa wawancara dengan mahasiswa untuk
mengidentifikasi kebutuhan dan tantangan dalam edukasi Studi Kualitatif Perilaku Kesehatan. Tahap design
mencakup perancangan isi, narasi, dan tampilan video. Selanjutnya, tahap development melibatkan produksi video
menggunakan aplikasi VN dan revisi berdasarkan masukan ahli. Implementation dilakukan melalui uji coba
media, baik secara skala kecil (10 mahasiswa) maupun uji lapangan (40 mahasiswa). Tahap evaluation mencakup
validasi dari ahli materi dan ahli media, serta evaluasi kelayakan oleh mahasiswa pengguna.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan angket yang diberikan kepada ahli materi, ahli media, dan
mahasiswa. Penilaian dilakukan menggunakan Skala Likert dengan 4 kategori: sangat setuju (4), setuju (3), tidak
setuju (2), dan sangat tidak setuju (1). Kelayakan media dikategorikan berdasarkan skor persentase sebagai
berikut: 0-25% (tidak layak), 26-50% (kurang layak), 51-75% (layak), dan 76-100% (sangat layak). Analisis
data dilakukan dengan cara mengonversi skor angket ke dalam bentuk persentase untuk menentukan tingkat
kelayakan media. Penelitian ini telah memenuhi etika penelitian dengan memperoleh persetujuan dari responden
secara sadar dan sukarela. Setiap partisipan diberikan penjelasan mengenai tujuan dan prosedur penelitian serta
diberikan kebebasan untuk menolak atau menghentikan partisipasi kapan saja tanpa konsekuensi apa pun.

HASIL

Hasil utama dari penelitian ini adalah terciptanya media edukasi berbasis video interaktif untuk mata kuliah
Studi Kualitatif Perilaku Kesehatan. Produk dikemas dalam bentuk tautan digital yang dapat diakses mahasiswa
secara daring dan dirancang untuk meningkatkan pemahaman terhadap materi yang sebelumnya dianggap
kompleks dan teoritis.

Pada tahap analysis, peneliti melakukan studi pendahuluan untuk mengidentifikasi kebutuhan edukasi.
Kegiatan ini dilakukan di Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Diponegoro dengan melibatkan Ketua
Departemen Promosi Kesehatan dan Ilmu Perilaku serta beberapa mahasiswa semester lima. Hasil studi
menunjukkan bahwa media edukasi konvensional yang digunakan pada mata kuliah Studi Kualitatif Perilaku
Kesehatan bersifat kurang interaktif dan belum mendukung pemahaman mahasiswa terhadap konsep-konsep inti
seperti wawancara mendalam, focus group discussion (FGD), serta analisis data kualitatif. Mahasiswa cenderung
kesulitan memahami penerapan konsep secara praktis, sehingga dibutuhkan media edukasi yang lebih kontekstual,
visual, dan menarik.

Tahap design yaitu proses perancangan media video yang disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan
mahasiswa. Desain dikembangkan berdasarkan temuan tahap analisis dan wawancara dengan mahasiswa, dengan
fokus pada penyusunan konten yang ringkas dan mudah dipahami, susunan narasi yang logis, tampilan visual
yang komunikatif, serta pemilihan media pendukung seperti ilustrasi dan audio. Peneliti juga menentukan
perangkat lunak yang akan digunakan untuk produksi, yaitu aplikasi VN yang dinilai praktis dan mampu
menghasilkan video dengan kualitas yang baik.

Tahap development dilakukan dengan mulai memproduksi video sesuai desain yang telah dirancang.
Proses ini meliputi penentuan isi konten, pembuatan narasi, penyusunan tampilan awal dan akhir video,
penyesuaian durasi, penyisipan ilustrasi visual, dan penambahan musik latar. Setelah produk awal selesali,
dilakukan validasi kelayakan oleh seorang ahli materi dan seorang ahli media. Hasil validasi menunjukkan bahwa
media edukasi mendapatkan skor 95% dari kedua ahli, yang dikategorikan sebagai “sangat layak”. Meskipun
demikian, para ahli memberikan masukan untuk peningkatan kualitas, seperti menambahkan ilustrasi yang lebih
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dominan, memperbaiki kontras warna antara font dan latar belakang, menyusun narasi yang lebih menarik agar
terasa interaktif, serta menyisipkan contoh pertanyaan dan simulasi wawancara mendalam dan FGD. Berdasarkan
masukan tersebut, peneliti melakukan revisi produk tahap pertama.Tahap selanjutnya adalah tahap revisi produk
| berdasarkan validasi ahli materi dan ahli media. Berikut penjelasan revisi produk dari ahli materi dan ahli media:

Tabel 1. Hasil revisi produk dari ahli materi dan ahli media

Revisi dari ahli media Revisi dari ahli materi
Tambahkan visualisasi gambar dan ilustrasi lainnya | Ditambahkan narasi yang menarik respon penonton
yang lebih menarik dan dominan agar seolah-olah interaktif
Warna font berbeda dengan warna background Video disertai contoh bentuk pertanyaan dan simulasi
indepth interview dan FGD

Pada tahap implementation, media video yang telah direvisi kemudian diuji cobakan kepada mahasiswa
dalam dua tahap. Uji coba skala kecil dilakukan pada 10 mahasiswa dan menghasilkan skor rata-rata sebesar 90%,
sementara uji coba lapangan dilakukan pada 40 mahasiswa dan memperoleh skor sebesar 96%. Keduanya
dikategorikan sebagai “sangat layak”. Mahasiswa menyatakan bahwa media ini sangat membantu mereka dalam
memahami materi, karena menyajikan informasi secara visual, komunikatif, dan aplikatif. Simulasi yang disajikan
dalam video dianggap memperjelas proses yang selama ini hanya dijelaskan secara teoritis di kelas. Setelah
dilakukan uji ahli materi, ahli media, dan siswa maka perolehan hasil media audio visual diartikan layak bila
kelayakan >51%.%%

Tahap akhir adalah Evaluation, yaitu evaluasi menyeluruh terhadap produk berdasarkan hasil validasi dan
uji coba. Karena media video telah menunjukkan kelayakan tinggi dari seluruh pihak yang terlibat dan tidak
memerlukan revisi tambahan, maka produk dinyatakan siap digunakan dalam kegiatan edukasi formal. Secara
keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan pendekatan ADDIE dalam pengembangan
media video edukasi dapat menghasilkan produk yang efektif dan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa. Media ini
tidak hanya layak secara teknis dan konten, tetapi juga terbukti meningkatkan pemahaman mahasiswa dalam
mempelajari konsep-konsep kualitatif yang sebelumnya dianggap sulit. Dengan demikian, media video ini
berpotensi besar untuk diadopsi dalam pengajaran berbasis teknologi di lingkungan pendidikan tinggi, khususnya
dalam bidang promosi kesehatan dan perilaku.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media video edukasi yang dikembangkan sangat layak dalam
meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap materi Studi Kualitatif Perilaku Kesehatan. Hal ini ditunjukkan
oleh hasil validasi materi dan media yang mencapai angka 95%, serta uji coba mahasiswa pada skala kecil dan
lapangan dengan nilai 90% dan 96%. Temuan ini mendukung hasil studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa
media video interaktif dapat menjadi sarana edukatif yang efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep,
keterlibatan peserta didik, serta motivasi belajar.4

Penelitian ini sejalan dengan temuan lainnya yang menyatakan bahwa video edukasi yang dirancang secara
multimodal dan berbasis tren digital dapat mendorong pemahaman mahasiswa dalam konteks edukasi bahasa dan
sains. ®® Hal serupa juga dikemukakan oleh Ranellucci et al.*® yang menemukan bahwa penggunaan video dalam
kelas flipped learning memberikan dampak positif terhadap keterlibatan emosional dan kognitif mahasiswa.
Dalam konteks pendidikan kesehatan, temuan ini diperkuat oleh penelitian Sutjipto et al. yang mengembangkan
video edukasi berbasis PHBS dan multivitamin, dan terbukti sangat layak digunakan setelah uji ahli dan respon
siswa menunjukkan nilai tinggi terhadap kualitas media.*”

Media video edukasi juga telah digunakan secara luas dalam berbagai jenjang dan bidang pendidikan.
Darwita et al. mengembangkan aplikasi edukasi berbasis web untuk menurunkan risiko karies dan berhasil
meningkatkan pengetahuan mahasiswa kedokteran gigi.®® Penelitian Hikmah et al. menunjukkan bahwa media
video animasi efektif dalam mengajarkan perilaku empati pada anak usia dini.*® Dalam bidang promosi
kesehatan, media video animasi lebih unggul dibanding Power Point dalam meningkatkan pengetahuan remaja
mengenai menarche. Hal ini menguatkan hasil penelitian ini bahwa penggunaan video interaktif memberikan
pengalaman belajar yang lebih konkret, praktis, dan bermakna.®®

Dari segi pendekatan pengembangan, penerapan model ADDIE telah terbukti efektif dalam menghasilkan
media edukasi yang terstruktur dan sesuai kebutuhan pengguna. Model ini juga digunakan oleh Widhiyanti et al.
dalam mengembangkan media video edukasi pada materi masase olahraga, yang hasilnya menunjukkan
peningkatan pemahaman siswa secara signifikan.?Y) Demikian pula, penelitian D’Aquila et al. menunjukkan
bahwa video yang dibuat oleh pengajar sendiri cenderung lebih efektif dalam meningkatkan keterlibatan dan
persepsi positif mahasiswa terhadap mata kuliah yang diampu.(®

Terdapat beberapa keterbatasan penelitian yaitu, media video yang dikembangkan hanya mencakup satu
topik mata kuliah. Kemudian, efektivitas media hanya diuji dalam jangka waktu pendek dan belum diketahui
dampaknya terhadap capaian belajar jangka panjang. Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya
disarankan untuk memperluas cakupan topik dalam media video serta mengembangkan seri video untuk seluruh
pertemuan mata kuliah. Selanjutnya, dibutuhkan penelitian lanjutan yang mengevaluasi dampak jangka panjang
media video terhadap hasil belajar dan keterampilan aplikasi mahasiswa dalam situasi yang sebenarnya.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperkuat bukti bahwa media video edukasi yang dikembangkan
berdasarkan kebutuhan mahasiswa, didesain secara sistematis dengan pendekatan ADDIE, dan divalidasi oleh
ahli, dapat meningkatkan kualitas edukasi. Penelitian ini memberikan kontribusi praktis terhadap upaya inovasi
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edukasi di perguruan tinggi, khususnya pada bidang kesehatan masyarakat yang menuntut pemahaman terhadap
metode kualitatif secara komprehensif dan aplikatif.

KESIMPULAN

Penelitian ini menghasilkan media video edukasi interaktif yang sangat layak, melalui pendekatan ADDIE

dan disesuaikan dengan kebutuhan mahasiswa dalam mempelajari studi kualitatif perilaku kesehatan. Dengan
demikian, media ini berpotensi menjadi alternatif pendukung edukasi yang menarik dan kontekstual pada mata
kuliah dengan karakteristik serupa, terutama dalam pengajaran berbasis pendekatan kualitatif di bidang kesehatan
masyarakat.
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